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Airtanah merupakan air yang paling banyak digunakan oleh manusia. 
Jumlah airtanah di bumi sangat terbatas. Akibat jumlahnya yang terbatas, perlu 
adanya pengelolaan yang baik dalam pemanfaatannya. CAT Majenang yang 
berada di wilayah Kabupaten Cilacap menjadi salah satu CAT dengan masyarakat 
yang umumnya menggunakan air yang berasal dari sumur gali. Airtanah tersebut 
berasal dari akuifer bebas yang memiliki kuantitas terbatas. 
Pada penelitian ini dilakukan analisis potensi airtanah yang berada di 
akuifer bebas CAT Majenang. Potensi tersebut dianalisis berdasarkan 
penggabungan data geologi permukaan, geologi bawah permukaan, dan pola 
aliran airtanah akuifer bebas CAT Majenang. Diharapkan, dengan adanya studi ini 
dapat diketahuinya kondisi cadangan airtanah Majenang dan kondisi persebaran 
airtanahnya, sehingga dapat dibuatnya perencanaan yang benar dalam 
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Cekungan Airtanah (CAT) Majenang berada di wilayah administrasi 
Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah. Pemanfaatan airtanahnya mengalami 
peningkatan setiap tahun. Oleh karena itu, perlu dilakukannya evaluasi kuantitas 
airtanah, khususnya pada akuifer bebas, yang banyak dimanfaatkan oleh 
penduduk melalui sumur gali. Evaluasi kuantitas airtanah berfungsi dalam 
pengelolaan airtanah. Metode yang digunakan dalam evaluasi kuantitas adalah 
metode observasi untuk mengetahui kondisi geologi permukaan, meliputi 
geomorfologi dan litologi, melakukan pengukuran muka airtanah (MAT) akuifer 
bebas dan penyelidikan geolistrik konfigurasi Schlumberger, sebanyak 8 titik 
pengukuran, untuk mengetahui kondisi litologi bawah permukaan. Berdasarkan 
hasil penelitian, CAT Majenang dapat diklasifikasikan menjadi 6 satuan 
morfologi, yaitu pegunungan sangat terjal, berbukit terjal, berbukit bergelombang, 
bergelombang miring, bergelombang landai dan dataran. Empat satuan litologi 
yaitu satuan tufa, satuan batulempung, satuan batupasir dan satuan lempung-
kerikil teruraikan. Berdasarkan hasil pengukuran muka airtanah diketahui, muka 
airtanah akuifer bebas cenderung bergerak dari wilayah tepian CAT Majenang 
menuju wilayah tengah CAT Majenang. Kondisi bawah permukaan hasil 
pendugaan geolistrik CAT Majenang terdiri dari tanah/soil, satuan lempung, 
satuan lempung pasiran dan satuan pasir. Secara hidrostratigrafi terdiri dari zona 
vados, akuifer bebas, dan akuitar. Berdasarkan keterdapatan akuifer pada CAT 
Majenang, didapat nilai cadangan statis sebesar 209.970.968 m
3 
dan cadangan 
dinamis sebesar 23.050.255 m
3
/tahun, sehingga diketahui tingkat pemanfaatan 
sangat tinggi (≥30%). 
 


















Majenang Groundwater Basin is located in Cilacap Regency, Central 
Java. There is an increase of its usage every year. Because of that, it is necessary 
to evaluate the quantity of groundwater in unconfined aquifer. Groundwater 
quantity evaluation is used in groundwater management. The methods used in 
quantity evaluation are observation method to determine the condition of 
geological surface condition, including geomorphology and lithology, measuring 
water table of unconfined aquifer and also conducting geoelectric measurement in 
8 measurement point using Schlumberger configuration to determine the 
condition of subsurface geology. Based on the research, Majenang Groundwater 
Basin can be classified to 6 geomorphological units, consists of very steep 
mountains, steep hills, wavy hills, tilted hills, wavy plain and plain. Its four 
lithological units are tuffaceous, claystone, sandstone and alluvial deposit. Based 
on the measurement of known water table, Majenang Groundwater Basin flows 
from the side of basin to the center of basin. Subsurface conditions based on 
geoelectric investigation, Majenang Groundwater Basin consist of soil, 
unconsolidated clays, unconsolidated sandy clays and unconsolidated sand. 
Based on aquifer existence on Majenang Groundwater Basin, static reserves is 
measured to be around 209.970.968 m
3 
while dynamic reserves is measured to be 
around 20.381.392 m
3
/year. Majenang Groundwater Basin utilization is very high 
(≥30%). 
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